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LAMPIRAN
1. Bagaimanasejarah di taman kanak-kanak Qurrataainiini?
Jawaban:

Sejarah Singkat Terbentuknya Taman Kanak-kanak Qurrata Aini
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan didalam kehidupan ini, oleh karena
itu Pendidikan Anak Usia Dini diyakini menjadi dasar bagi penyiapan bagi
sumber daya manusia yang berkualitas dimasadatang.

Seiring dengan kemajuan jaman, keberadaan masyarakat khususnya di
Hidayatullah Kecamatan Tanjung Morawa merasa tertuntut untuk menanamkan
pendidikan berkarakter sejak usia dini, didukung dengan banyaknya anak- anak
usiadini yang belum ada wadahnya.

Dengan alasan itulah kami berupaya dan bermusyawarah antara , orang tua,
tokoh masyarakat, tokoh agama beserta para guru untuk mencarikan
wadah/tempat bermain anak usiadini.

Berdirinya Taman Kanak-kanak Qurrata Aini atas Inisiatif kader yayasan
yang di lakukan dengan cara bersosialisasi kepada warga setempat misalnya
dalam acara pengajian dan kumpulan . Mendata anak 01-3 tahun dari rumah ke
rumah warga dan menyiapkan pendidik untuk mengajar. Setelah itu di
musyawarahkan di yayasan, musyawarah khusus perempuan, bertujuan dengan
menetapkan pengurus taman kanak-kank Qurrata Aini. Hasil musyawarah
tersebut terbentuklah kepengurusan yang akan menangani kelompok bermain
dengan nama “Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini Sejarah Singkat Terbentuknya
Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan didalam kehidupan ini, oleh
karena itu Pendidikan Anak Usia Dini diyakini menjadi dasar bagi penyiapan
bagi sumber daya manusia yang berkualitas dimasa datang.Seiring dengan
kemajuan jaman , keberadaan masyarakat khususnya di Hidayatullah Kecamatan

Tanjung Morawa merasa tertuntut untuk menanamkan pendidikan berkarakter
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sejak usia dini, didukung dengan banyaknya anak- anak usia dini yang belum ada
wadahnya.

Dengan alasan itulah kami berupaya dan bermusyawarah antara , orang tua,
tokoh masyarakat, tokoh agama beserta para guru untuk mencarikan
wadah/tempat bermain anak usia dini. Berdirinya Taman Kanak-kanak Qurrata
Aini atas Inisiatif kader yayasan yang di lakukan dengan cara bersosialisasi
kepada warga setempat misalnya dalam acara pengajian dan kumpulan . Mendata
anak 01-3 tahun dari rumah ke rumah warga dan menyiapkan pendidik untuk
mengajar. Setelah itu di musyawarahkan di yayasan, musyawarah khusus
perempuan, bertujuan dengan menetapkan pengurus Tama-Taman Sejarah
Singkat Terbentuknya Taman-Taman Kanak Qurrata Aini.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan didalam kehidupan ini, oleh
karena itu Pendidikan Anak Usia Dini diyakini menjadi dasar bagi penyiapan
bagi sumber daya manusia yang berkualitas dimasa datang.Seiring dengan
kemajuan jaman, keberadaan masyarakat khususnya di Hidayatullah Kecamatan
Tanjung Morawa merasa tertuntut untuk menanamkan pendidikan berkarakter
sejak usia dini, didukung dengan banyaknya anak- anak usia dini yang belum ada
wadahnya.

Dengan alasan itulah kami berupaya dan bermusyawarah antara , orang tua,
tokoh masyarakat, tokoh agama beserta para guru untuk mencarikan
wadah/tempat bermain anak usia dini.Berdirinya Taman Kanak-Kanak Qurrata
Aini atas Inisiatif kader yayasan yang di lakukan dengan cara bersosialisasi
kepada warga setempat misalnya dalam acara pengajian dan kumpulan . Mendata
anak 01-3 tahun dari rumah ke rumah warga dan menyiapkan pendidik untuk
mengajar. Setelah itu di musyawarahkan di yayasan, musyawarah khusus
perempuan, bertujuan dengan menetapkan pengurus Taman Kanak-Kanak
Qurrata Aini.

Hasil musyawarah tersebut terbentuklah kepengurusan yang akan menangani
kelompok bermain dengan nama “Taman Kanak —Kanak Qurrata Aini”.Sejak itu
pengurus mulai mendata. Alhamdulillah kelompok bermain “Taman Kanak-
Kanak Qurrata Aini” dengan kekuatan. Kualikasi guru kebanyakan SMA
sederajat, calon siswa sebanyak 18 orang . Gedung dan alat permainan dapat dari
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hasil swadaya masyarakat Jelarai serta yayasan.

Semoga dengan terbentuknya kelompok bermain Taman Kanak-Kanak
Qurrata Aini dapat menanamkan pendidikan berkarakter dan dapat membantu
program pemerintah satu desa satu Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini.Hasil
musyawarah tersebut terbentuklah kepengurusan yang akan menangani
kelompok bermain dengan nama‘“Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini”.

Sejak itu pengurus mulai mendata. Alhamdulillah kelompok bermain
“Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini” dengan kekuatan. Kualikasi guru
kebanyakan SMA sederajat , calon siswa sebanyak 18 orang . Gedung dan alat
permainan dapat dari hasil swadaya masyarakat Jelarai serta yayasan.

Semoga dengan terbentuknya kelompok bermain Taman Kanak-Kanak Qurrata
Aini ini dapat menanamkan pendidikan berkarakter dan dapat membantu
program pemerintah satu desa satu Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini.

Sejak itu pengurus mulai mendata. Alhamdulillah kelompok bermain
“Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini” dengan kekuatan. Kualikasi guru
kebanyakan SMA sederajat , calon siswa sebanyak 18 orang . Gedung dan alat
permainan dapat dari hasil swadaya masyarakat Jelarai serta yayasan.Semoga
dengan terbentuknya kelompok bermain Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini ini
dapat menanamkan pendidikan berkarakter dan dapat membantu program
pemerintah satu desa satu Taman Kanak-Kanak Qurrata Aini .

2. Bagaimana cara guru meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan audio
visual?
Jawaban:
a) - GuruMembuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
b) Guru Mengatur Dan Menyiapkan Peralatan Media Yang Akan
Digunakan.
c) Guru Memperhatikan Posisi Duduk Peserta Didik Dalam
Keadaan Nyaman.
3. Apakah guru membuat rencana pembelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar?
Jawaban:
lya.
4. Apakah sebelum melakukan pembelajaran guru sudah menyiapkan dengan mengatur
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apasajayang akan digunakan ?

Jawaban:

iya, sebelum melakukan kegiatan pembelajran kami udah menyiapkan

alat, media maupun materi yang akan kami sampaikan kepada anak.

Sudah berapa kali media audio visual di gunakan dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi?

Jawaban:

Biasanya kami menggunakan media audio visual dua minggu sekali vidio yang
diaangkan hal ini agar anak tidak merasa bosan karena dalam vidio akan ada cerita
animasi yang menarik yang dapat melatih pola pikir anak serta perkembangan
bahasanya.

Sejauh mana perkembangan kemampuan berkomunikasi?

Jawaban:

anak sudah dapat mengemukkan pendapatnya walaupun masih dibantu oleh
guru.

Alat media audio visual apa yang digunakan oleh guru saat melakukan kegiatan

pembelajaran?

Jawaban:

Alat yang kami gunakan hanya menggunakan laptop, sound sistem atau

pengeras suara, kabel serta vidio yang akan diberikn kepada anak.

Bagaimanakah reaksi anak saat guru menggunakan media sudio visual pada saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban:

anak sangant senang dan antusias saat vidio akan kami putarkan

Kendala apa saja yang terjadi saat guru menggunakan mediaaudio visual ?

Jawaban:

biasanya ada beebrapaanak yang aktif dan tidakmau diam saat ingin

menonton vidio seperti ingin melihat lebih dekat, tiduran, ngobrol dengan teman
sebayanya.

Bagaimana cara guru dalam mengatasi kendalatersebut ?

Jawaban:

kami melalukan caradengan menegur anak yang kurang fokus tadi

untuk melihat kembali vidio tersebut dan lebih banyak berbicara kepada anak

sehingga anak bisamemperhatikan kembali tayangan vidio tersebut.
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